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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk membantu mengetahui pengaruh yang dimiliki
antara green accounting, pengungkapan sustainability reporting, komite audit dan
kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dalam penelitian ini,
telah digunakan 99 data dari 33 perusahaan yang berasal dari seluruh perusahaan dari
berbagai sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Software yang
digunakan untuk mengolah data dalam penelitian ini adalah Econometric Views 10.0.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa green accounting, pengungkapan
sustainability reporting dan komite audit sebagai proksi dari corporate governance
tidak memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan, sedangkan kepemilikan institusional memiliki pengaruh yang signifikan
dan positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Kata kunci: green accounting, sustainability reporting, corporate governance,
komite audit, kepemilikan institusional, kinerja keuangan perusahaan

The main purpose of this research is to determine the effects of green accounting,
sustainability reporting disclosure, audit committee and institutional ownership have
had as an independent variable on a firm’s financial performance. This research has
a total of 99 data out of 33 companies from different sectors that are listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX). Econometric Views 10.0 is used in this research.
The results shown in this research indicates that green accounting, sustainability
reporting and audit committee as one of the corporate governance proxies used in
this research does not have any positive significance effect on financial performance,
whereas, institutional ownership as the other proxy shows a positive significance
effect.

Keywords: green accounting, sustainability reporting, corporate governance, audit
committee, institutional ownership, financial performance



“Anything that you learn becomes your wealth, a weath that cannot be taken
away from you; whether you learn it in a building called school or in the school of
life. To learn something is a timeless pleasure and a valuable treasure. And not all
things that you learn are taught to you, but many things that you learn you realize

you have taught yourself”

-Joybell C.-
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berkembangnya jaman dan juga informasi di era globalisasi
yang akan memasuki era revolusi Industri 4.0 ini, membuat banyak perusahaan
berlomba-lomba untuk meningkatkan eksistensi perusahaan di mata masyarakat,
khususnya para investor dan para pemangku kepentingan dalam perusahaan atau
stakeholders. Selain itu, hal ini juga dilakukan karena dipercaya dapat meningkatkan
reputasi perusahaan di mata masyarakat untuk masa yang akan datang dan juga
membantu mempertahankan keberlangsungan hidup bisnis perusahaan tersebut.
Namun, walau begitu tidak jarang perusahaan memberikan dampak buruk bagi
lingkungan yang ada di sekitarnya bahkan lingkungan hidup manusia, yang membuat
hal ini menjadi permasalahan serius beberapa tahun belakangan ini, hanya karena
perusahaan ingin mendapatkan keuntungan yang lebih besar.

Pada umumnya, sebuah perusahaan agar dapat memberikan pengembalian
yang maksimal atas dana yang diinvestasikan para investornya kedalamnya harus
memiliki kondisi keuangan yang baik dan akan terus membaik. Untuk hal ini, maka
perusahaan harus memiliki reputasi yang positif dimata masyarakat untuk
keberlangsungan usahanya. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik akan
terus hidup, namun perusahaan dengan kinerja keuangan yang buruk akan mengalami
penurunan secara perlahan dan akan mati (Nofianto dan Agustina, 2014).

Seberapa kuat dan lemahnya sebuah perusahaan dalam pengelolaan asetnya
dapat dilihat dari perkembangan kinerja keuangannya, Oleh karena itu, mengevaluasi
keadaan finansial perusahaan dengan membandingkannya dari masa ke masa
merupakan hal yang wajib dilakukan jika ingin memproyeksikan hasilnya untuk masa

yang akan datang. Proses pengidentifikasian ciri-ciri keuangan yang didapat dari



catatan-catatan akuntansi dan juga laporan keuangan sebelumnya merupakan analisis
laporan keuangan.

Kinerja keuangan perusahaan sendiri dapat dilihat dari beberapa hal yaitu
seperti memperhatikan aspek-aspek likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas, begitu
juga dengan mengevaluasinya. Dengan analisis rasio keuangan, evaluasi Kkinerja
keuangan dapat dilakukan, Brigham & Houston (2006) menyatakan bahwa hasil laba
bersih perusahaan dari berbagai kebijakan dan keputusan dimana rasio ini digunakan
sebagai alat ukur Kkinerja keuangan yang menunjukkan bahwa perusahaan mampu
untuk memperoleh keuntungan adalah profitabilitas. Profitabilitas sendiri dapat
diartikan bahwa salah satu yang dijadikan pengukuran kinerja keuangan karena dapat
menunjukkan seberapa mampunya perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam
suatu periode. Profitabilitas juga biasa digunakan dengan proyeksi return on assets
sebagai medium untuk investor agar dapat melihat kemampuan manajemen dalam
mengambil keuntungan dari asset dan proyek yang telah atau akan dijalaninya.

Analisis rasio return on asset (ROA) digunakan dalam penelitian ini untuk
menjadi dasar pengukuran profitabiltas perusahaan. Menurut Kasmir (2014), ROA
adalah rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan
dalam perusahaan. ROA menunjukkan bahwa tingkat pengembalian kinerja
perusahaan yang semakin baik jika semakin besar (Ang, 2007 dalam Rizkan dkk.,
2017).

Pada umunya, karena ROA yang besar dapat menunjukkan kinerja perusahaan
yang sehat, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi return on asset (ROA) sangatlah
banyak, salah satu yang menarik untuk diteliti saat ini adalah konsep green
accounting. Sebenarnya, konsep green atau biasa lebih sering dikenal dengan
environmental accounting (akuntansi lingkungan) telah ada dan telah mulai
berkembangan di benua Eropa sekitar 40 tahun yang lalu, Saat itu, tekanan-tekanan
yang diberikan lembaga-lembaga non pemerintah dan para masyarakat yang mulai
menyadari pentingnya lingkungan yang sehat sangat mendesak perusahaan untuk

tidak sekedar beraktivitas industri demi bisnis saja, namun juga mencoba menerapkan
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pengelolaan lingkungan. Tujuannya adalah meningkatkan efisiensi pengelolaan
lingkungan disekitar mereka dengan melakukan kegiatan penilaian lingkungan dari
sisi biaya yaitu biaya lingkungan (environmental costs) ataupun manfaat ekonomi
(economic benefits), serta menghasilkan efek yang lain yang disebut dengan
perlindungan lingkungan (environmental protection) (Almilia dan Wijayanto, 2007).

Green accounting didefinisikan sebagai pengukuran untuk pencegahan,
pengurangan, dan atau penghindaran dampak yang buruk bagi lingkungan, dalam
berbagai kesempatan,akuntansi lingkungan dimulai dari perbaikan kembali kejadian-
kejadian yang menimbulkan bencana atas kegiatan-kegiatan operasi perusahaan yang
jika dibiarkan dapat berdampak buruk bagi lingkungan disekitar perusahaan (Ikhsan,
2008 dalam Sulistiawati & Dirgantari, 2016). Dalam penelitian ini pengungkapan
green accounting diteliti dalam pengukuran menggunakan environmental
performance.

Selain green accounting, dimana akuntansi lingkungan lebih kearah
implementasinya, untuk menjamin bahwa nilai perusahaan akan bertumbuh secara
berkelanjutan, sebenarnya kondisi keuangan dan akuntansi lingkungan saja tidak
cukup untuk mengukurnya, karena tidak ada bukti bahwa perusahaan benar-benar
mengeluarkan biaya untuk perlindungan lingkungan.

Oleh karena itu, pengungkapan diperlukan, karena hal ini adalah salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja perusahaan. Pengungkapan
adalah informasi tentang perusahaan yang diberitahukan kepada para stakeholders
untuk menginformasikan keadaan yang ada di dalam perusahaan tersebut. Salah satu
pengungkapan yang penting dan populer saat ini adalah sustainability reporting atau
pengungkapan keberlanjutan.

Menurut Global Reporting Standard (GRI), Sustainability Reporting sendiri
merupakan laporan yang diterbitkan oleh perusahaan yang melaporkan tentang
dampak-dampak perusahaan terhadap lingkungan, ekonomi dan sosial yang
disebabkan oleh aktivitas sehari-hari perusahaan. Sustainability Report, untuk

ekonomi global yang berkelanjutan, menyajikan nilai dan model tata kelola
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perusahaan yang juga akan menunjukkan hubungan antara strategi dan komitmen
perusahaan.

Elkington (1997) menyatakan bahwa tujuan bisnis bukan hanya sekedar
mencari keuntungan (profit) namun juga harus memperhatikan faktor kinerja non
keuangan dan bertanggung jawab terhadap dampak positif maupun negatif yang
timbul terhadap aspek-aspek seperti ekonomi, sosial dan lingkungan.Oleh sebab itu,
sustainability merupakan jalan tengah yang diambil antara profit-people-planet, atau
dapat disebut juga dengan Triple Bottom-Line. Selain ini, Sustainability sendiri
memiliki makna yang lebih dalam bagi perusahaan yaitu kemampuan untuk bertahan
hidup selama mungkin dengan melewati rintangan-rintangan atau lebih dikenal
dengan Long-Life Company.

Seperti yang disebutkan diatas bahwa kinerja perusahaan dapat di pengaruhi
oleh beberapa faktor, faktor-faktor yang termasuk berpengaruh secara signifikan
menurut (Farhan et al., 2017) selain akuntansi lingkungan dan laporan keberlanjutan
adalah corporate governance atau tata kelola perusahaan yang baik. Corporate
governance merupakan acuan terhadap aturan-aturan baik proses maupun hukum
pada pengoperasian perusahaan, agar perusahaan terkontrol dan teratur. Asas
corporate governance diperlukan untuk dapat mencapai kinerja yang berkelanjutan
dan tetap memperhatikan stakeholders yaitu asas transparansi, akuntabilitas,
responsibilitas, independensi serta kesetaraan dan kewajaran (Tertius dan Christiawan,
2015). Hal ini menjabarkan hak dan tanggung jawab dari yang terlibat dalam
perusahaan tersebut, yakni pemegang saham, direksi, pejabat, manajer maupun para
pemangku kepentingan lainnya guna untuk membuat aturan dan prosedur yang harus
dipatuhi untuk pengambilan keputusan (Tertius dan Christiawan, 2015).

Corporate governance merupakan sebuah ungkapan dari para pemangku
kepentingan dari perusahaan, ungkapan yang dibekali cara-cara bagaimana semua
pihak ikut membantu dalam mensejahterakan perusahaan. Umumnya, faktor internal
dan eksternal adalah faktor-faktor dominan dalam corporate governance yang dapat

mempengaruhi corporate governance itu sendiri, faktor internal seperti direksi, dan

4



eksternal seperti klien (OECD, 2004 dalam Tertius dan Christiawan, 2015). Faktor
internal seperti kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan direksi,
komisaris independen, dan komite audit sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut,
terlebih lagi pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Dalam penelitian ini kepemilikan institusional dan komite audit merupakan faktor
yang akan dipakai sebagai pengukuran corporate governance.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, seperti
isu-isu green accounting, sustainability reporting maupun goods corporate
governance yang sekarang ini sedang booming karena meningkatnya kesadaran
masyarakat akan lingkungan hidup sekitar mereka, menjadikan hal ini menarik sekali
untuk diteliti, seperti seberapa patuhnya perusahaan menjalani tanggung jawabnya
dan sebagainya dan apakah faktor-faktor yang diteliti seperti corporate governance,
akuntansi lingkungan maupun sustainability reporting berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan secara signifikan baik positif atau negatif.

Berdasarkan hasil-hasil yang berbeda juga beragam dan bahkan tidak
konsisten dari penelitian yang terdahulu dan fenomena yang telah dikemukakan. Pada
penelitian sebelumnya ditemukan masih sedikit yang membagi sustainability report
ke dalam tiga aspek yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan. Lalu, penelitian tentang
green accounting yang digabungkan dengan sustainability reporting juga jarang
ditemukan, terlebih lagi penelitian tentang goods corporate governance yang
digabungkan dengan keduanya sebagai variabel independen yang mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan (financial performance) sebagai variabel independen.

Green accounting ditujukan untuk melihat pengaruh implementasi akuntansi
perusahaan bagi lingkungan, selain itu penelitian ini juga dapat digunakan sebagai
panduan untuk melihat apakah perusahaan benar-benar berkomitmen untuk
mengimplentasikannya berdasarkan PROPER.

Diluar itu penelitian ini juga bertujuan untuk melihat apakah pengungkapan
sustainability report memberikan dampak kepada perusahaan atau hanya sebuah

laporan yang tidak signifikan sama sekali terhadap kinerja keuangan perusahaan, dan
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yang terakhir apakah ungkapan-ungkapan dari komite audit dan kepemilikan
institusional yang dicakup corporate governance dapat berdampak terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Oleh karena itu dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
“PENGARUH GREEN ACCOUNTING, PENGUNGKAPAN SUSTAINABILITY
REPORTING, KOMITE AUDIT DAN KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL
TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2016-
2018”.

2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka
dapat diidentifikasi bahwa ada kurangnya penelitian yang lebih lanjut yang
membahas tentang pengaruh akuntansi lingkungan (green accounting), sustainability
reporting atau pelaporan keberlanjutan dan corporate governance terhadap kinerja
keuangan perusahaan yang menjadikan ini sebuah masalah. Kurangnya pengetahuan
bagi perusahaan maupun masyarakat awam tentang pentingnya dan manfaat laporan-
laporan tersebut bagi keberlangsungan perusahaan (sustainability) maupun
lingkungan sekitarnya dapat juga disebabkan oleh penelitian terdahulu yang
menghasilkan hasil yang beragam dan konsisten sehingga tidak ada bukti nyata
bahwa memang benar laporan-laporan tersebut berpengaruh pada kinerja keuangan
perusahaan membuat hal ini perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.
3. Batasan Masalah

Terlepas dari segala faktor dan pengukuran yang telah digunakan dalam
penelitian ini, penelitian ini tidak luput dari kekurangan itu sendiri, yaitu penelitian
ini tidak meneliti seluruh faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan. Penelitian ini hanya meneliti kinerja perusahaan melalui analisis rasio
profitabilitas yaitu ROA, selain itu dari berbagai karakteristik green accounting
maupun goods corporate governance, penelitian ini hanya dibatasi pada pengaruh



environmental performance, kepemilikan institusional dan ukuran komite audit
terhadap kinerja keuangan perusahaan.
4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan diatas, maka
rumusan masalah-masalah yang ada dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan

sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh green accounting secara keseluruhan terhadap
kinerja keuangan perusahaan?

2. Bagaimana pengaruh pengungkapan sustainability reporting dimensi
ekonomi, dimensi lingkungan, dan dimensi sosial terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan?

3. Apakah komite audit yang ada di dalam perusahaan berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan?

4. Apakah kepemilikan institusional yang ada di dalam perusahaan

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris yang konkrit

tentang penelitian variabel independen terhadap variabel dependen yaitu untuk:

1. Mengetahui pengaruh green accounting secara keseluruhan terhadap
kinerja keuangan perusahaan.

2. Mengetahui pengaruh pengungkapan sustainability reporting dimensi
ekonomi, dimensi lingkungan, dan dimensi sosial terhadap Kkinerja
keuangan perusahaan.

3. Mengetahui pengaruh komite audit yang ada di dalam perusahaan

terhadap kinerja keuangan perusahaan.



4. Mengetahui pengaruh kepemilikan institusional yang ada di dalam

perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

2.Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang akan didapat dari penelitian ini diharapkan agar
bermanfaat bagi perusahaan dan masyarakat maupun pemangku kepentingan lainnya
dalam meningkatkan kesadaran akan lingkungan di sekitar mereka. Penelitian yang
dilihat dari segi return on assets (ROA) ini juga diharapkan agar dapat membantu
perusahaan maupun stakeholders dalam pengembangan ilmu dan organisasi guna
untuk keberlangsungan hidup perusahaan (sustainability) serta menambah wawasan
dalam mengetahui kegunaan dan manfaat dari pengungkapan-pengungakapan
tersebut.
1. Bagi para Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi khususnya dalam
bidang ekonomi akuntansi, dengan menambah variabel-variabel lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini untuk penelitian lebih lanjut.
2. Bagi para Investor
Penelitian ini diharapkan agar dapat membantu meningkatkan
pengungkapan  sustainability report, pengimplementasian  green
accounting dalam perusahaan. Dan yang terakhir meningkatkan kesadaran
atas pentingnya corporate governance dalam perusahaan pada masa
mendatang.
3. Bagi para Pemilik Perusahaan
Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi panduan ataupun bukti
yang konkrit agar perusahaan yang belum mengungkapkan sustainability
reporting dan menerapkan green accounting dapat mengetahui seberapa
pentingnya kedua hal tersebut dalam mempengaruhi kinerja keuangan
perusahaan sehingga dapat mendorong mereka untuk mulai

memperhatikannya.
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